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Asupan protein adalah salah satu faktor yang mungkin berperan dalam proses penyembuhan pasien
Tuberkulosis. Studi ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara asupan protein dengan proses
penyembuhan pasien tuberkolosis dalam dua bulan pertama pengobatan dengan menggunakan konversi
sputum. Studi potong lintang ini dilakukan di Rumah Sakit Persahabatan pada 106 Tuberkulosis pasien (63
laki-laki dan 43 perempuan) dengan umur mulal dari 20-65 tahun yang mempunyai hasil positif pada uji
sputum pada permulaan pengobatan. Data asupan protein dikumpulkan dengan wawancara langsung
menggunakan kuisioner frekuensi makanan. Untuk mengevaluasi proses penyembuhan partisipan, data
konvers sputum pada bulan kedua pengobatan diperoleh dari rekam medis partisipan. Regresi logistik
digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara asupan protein dan proses penyembuhan partisipan. Data
mengenai jenis kelamin, umur, dan berat badan juga dikumpulkan dari rekam medis. Pada studi ini,
prevalens partisipan laki-laki lebih tinggi, umur rata-rata adalah 37.45 tahun, 68.81% partisipan mempunyai
sputum konversi, dan berat rata-rata adalah 54.45 kg. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara
asupan protein dan proses penyembuhan pasien tuberkulosis (p>0.05), meskipun jenis kelamin, umur, dan
berat badan telah diperhitungkan dalam analisa. Tidak ada hubungan antara asupan protein pada kel ompok
quartil pertama dibandingkan dengan kelompok quartil keempat menurut konversi sputum mereka. Hasll
penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan antara asupan protein dengan proses penyembuhan
tuberkulosis. Namun, studi selanjutnya diperlukan untuk menginvestigasi masalah ini.

Protein intake is afactor that might affect the recovery process of Tuberculosis patients. This study
investigated the association between protein intake and recovery process of Tuberculosis patients within the
first two months of treatment using sputum conversion. A cross-sectional study was done in Rumah Sakit
Persahabatan (RSP) among 106 Tubercul osis patients (63 male and 43 females) with age from 20-65 years
old who had positive sputum result test at the beginning of treatment. Data on protein intake was collected
from direct interview using afood frequency questionnaire. The recovery result of participants was gotten
from data on sputum conversion on the second month of treatment obtained from participant?s medical
record. Logistic regression was used to assess the association between protein intake and recovery process
of participants. Data on gender, age, and weight were also collected from medical record. In this study, male
participants were more prevalence, average age was 37.45 years old, 68.81% participants has sputum
converted, and average weight was 54.45 kg. There was no statistically significance association between
protein intake and Tuberculosis patient recovery process (p>0.05), even after adjusted for gender, age, and
weight. This study found that there was no difference between first quartile of protein intake (least protein
intake) and forth quartile of protein intake (most protein intake) regarding their sputum conversion status.
These findings suggested that there was no association between protein intake and Tuberculosis recovery
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process. However, further study is needed to investigate this problem.



